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A. Ringkasan Proyek 
 

Nama Proyek : Kawasan Wisata Air Dengan Konsep Ramah 

Lingkungan Di Danau Sentani, Jayapura 

Lokasi Proyek : Jl. Kalkhote, Asei Besar, Kec. Sentani Timur, 

Kabupaten Jayapura, Papua  

Luas Tapak : ±19.500 m² 
 

Gambar 1 Kawasan Wisata Air di Danau Sentani, Jayapura 

 

Kawasan wisata air di Danau Sentani Jayapura adalah sebuah kawasan  

untuk mewadahi dan mengembangkan potensi alam dari Danau Sentani. 

Kawasan bangunan ini di rancang dengan pendekatan konsep ramah 

lingkungan, dimana konsep ramah lingkungan adalah satu pendekatan desain 

dan pembangunan yang didasarkan atas prinsip-prinsip ekologis dan 

konservasi lingkungan, yang akan menghasilkan satu karya bangunan yang 

mempunyai kualitas lingkungan dan menciptakan kehidupan yang lebih baik 

dan berkelanjutan. Penggunaan konsep ramah lingkungan bertujuan agar 

tidak merusak lingkungan sekitar Danau Sentani, selain itu juga untuk 

memunculkan rasa lebih dekat dengan alam sehingga diharapkan dapat 

memberikan dampak postif pada pengguna bangunan maupun lingkungan itu 

sendiri. 
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B. Skema Perancangan 

 

Bagan 1 Skema Perancangan 

 

C. Perancangan Fisik Makro 

1. Lokasi 

Lokasi perancangan Kawasan Wiasta Air berada di Kecamatan 

Sentani Timur, Kabupaten Jayapura. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Lokasi perancangan 
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2. Tapak 

Tapak berada di jalan Khalkote Sentani Timur, tapak biasa menjadi 

area pusat Festival Danau Sentani. Disekitar tapak terdapat banyak lahan 

kosong, diantaranya: 

a. Sebelah Utara     : Hutan Pohon Sagu, Akses masuk Utama 

b. Sebelah Timur    : Lahan kosong dan Hutan Pohon Sagu 

c. Sebelah Selatan : Danau Sentani, Pulau Asei 

d. Sebelah Barat     : Lahan Kosong 

Gambar 3 Tapak Perancangan 

 
3. Bentuk Bangunan 

Konsep bentuk bangunan di sesuaikan dengan analisis yang telah 

dilakukan dalam tapak, terutama dalam menentukan orientasi dan 

pandangan baik kedalam tapak maupun keluar tapak. 
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4. Rencana Tapak 

Gambar 4 Konsep bentuk bangunan 

Dari hasil analisis tapak dan gubahan bentuk bangunan, maka 

rencana tapak untuk Kawasan Wisata Air di Danau Sentani sebagai 

berikut: 

 

Gambar 5 Rencana tapak 
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D. Perancangan Fisik Mikro 

1. Kebutuhan dan Kelompok Ruang 

Berdasarkan hasil rekapitulasi kebutuhan dan besaran ruang yang 

diperlukan dalam Kawasan Wisata Air di Danau Sentani adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1 Rekapitulasi besaran ruang 
 

No. Jenis Kegiatan (Fasilitas) Luas Ruang 

1. Fasilitas Edukasi/Public Workspace 287,45 m² 

2. Restoran 207,72 m² 

3. Dermaga 47,88 m² 

4. Fasilitas Penginapan 729,6 m² 

5. Kantor Pengelola 176,6 m² 

6. Hall Resepsionis (Area Penginapan) 105 m² 

7. Pasar Souvenir Mama Papua 900 m² 

8. Masjid 183,6 m² 

9. Wc Umum 28,55 m² 

10. Area Parkir 732 m2 

Total 3.398,4 m² 

 

 
2. Sistem Struktur Bangunan 

 

 

 

Gambar 6 Isometri sistem struktur pada bangunan 
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a. Sub Struktur 

Struktur bawah adalah pondasi dan struktur bangunan yang 

berada di bawah permukaan tanah. Merupakan sistem struktur yang 

berada dibawah tanah dan berfungsi sebagai penyalur beban dari 

struktur diatasnya. Penentuan sistem sub struktur ini, berdasarkan 

pertimbangan : 

a. Daya dukung tanah 

b. Daya dukung terhadap beban yang terjadi  

c. Faktor pelaksanaan 

b. Struktur atas (Upper Structure) 

Merupakan sistem struktur yang berada diatas tanah dan 

penentuannya berdasarkan pertimbangan :  

a. memberikan ekspresi bangunan unit gawat darurat.  

b. Menciptakan penampilan yang tidak menakutkan, sehat.  

c. Kemudahan perawatan dan pelaksanaan.  

d. Stabilitas struktur. 

3. Tata Ruang Luar 

Penataan ruang luar pada Kawasan Wisata Air di Danau Sentani 

ini mengikuti lingkungan sekitar tapak, tetapi akan lebih memperhatikan 

fungsi bangunan dan estetikanya. Maksud dari mengikuti lingkungan 

adalah lebih memperhatikan lingkungan sekitar tapak dikarenakan di area 

lokasi tapak banyaknya pohon sagu yang harus kita jaga, tentu tidak 

melakukan penebangan terhadap area tersebut, melainkan menjaganya 

Bukan hanya hutan pohon sagu saja yang perlu diperhatikan, 

Danau Sentani sendiri perlu diperhatikan, Mulai dari adanya Water 

Treatment yang dibuat, membuat area edukasi yang bertujuan agar lebih 

memperhatikan lingkungan danau, tak lupa juga menaruh tempat sampah 

dengan 3 tipe di setiap titik.  
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Tanaman yang ada pada tapak tak jauh dari tanaman lokal yang 

ada disekitar, mulai dari pohon sagu, ketapang, pohon matoa yang bisa 

jadi peneduh, penyerap bising dan pemecah angin, ada pohon pinang dan 

kelapa yang dapat sebagai tanaman pengarah, dan rumput gajah sebagai 

tanaman penutup tanah. 

Gambar 7 Tata Ruang Luar 
 

4. Tata Ruang Dalam 

Konsep ruang dalam pada bangunan Kawasan Wisata Air di Danau 

Sentani akan megikuti kesan natural dan alami. Dengan penggunaan 

material yang menimbulkan kesan natural dan alami, mulai dari lantai 

finishing beton, lantai kayu pada area penginapan, penggunaan furnitur 

dari kayu, bambu ataupun rotan. Penggunaan warna-warna alami 

 

Gambar 8 Tata Ruang Dalam 
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5. Sistem Sirkulasi  

Sistem sirkulasi pada tapak ada 3 jenis, sirkulasi kendaraan, 

pejalan kaki, dan pesepeda. Pada area zona privat hanya bisa diakses oleh 

pengguna area penginapan. 

 

 

Gambar 9 Isometri sistem sirkulasi  tapak 

 

 

E. Sistem Utilitas Bangunan 

1. Sistem Air Bersih dan Air Kotor 

Untuk membuang dan mengalirkan air kotor ini, ada yang dapat 

digabung pembuangannya dan ada yang harus dipisahkan. Sistem air kotor 

plumbing harus diperhatikan cara pembuangan dan penyambungannya 

agar tidak terjadi perembesan yang berakibat mencemarkan lingkungan. 

Untuk pembuangan air kotor akan menuju langsung bio septic 

tank, sedangkan pembuangan air bekas akan diarahkan menuju ke water 

treatment agar bisa diolah kembali, pembuangan air bekas akan melalui 

pipa, pipa-pipa dibuat/dipasang dalam ukuran besar mulai dari diameter 

3” sampai dengan 6” dengan kemiringan tertentu untuk memudahkan 

pengaliran air kotor tersebut dan tiap beberapa meter akan ditempatkan 

bak kontrol untuk mengontrol aliran hingga sampai menuju ke water 

treatment. 
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Ada 2 sumber air bersih yang bisa didapatkan, melalui saluran 

pipa PDAM dan hasil dari water treatment itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 10 Isometri sistem air bersih dan air kotor 

 

2. Sistem Mekanikal Elektrikal 

Sumber utama tenaga listrik pada bangunan direncanakan berasal 

dari Perusahaan Listrik Negara (PLN), serta generator set (genset) sebagai 

cadangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 11 Isometri sistem mekanikal elektrikal 
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3. Sistem Pencegahan Kebakaran 

Untuk menghindari terjadinya kebakaran pada rancangan Kawasan 

Wisata Air di Danau Sentani diperlukan suatu sistem pencegahan 

kebakaran. Untuk bangunan kantor klasifikasi bangunan menurut 

ketentuan struktur utamanya harus tahan terhadap api sekurang-

kurangnya 2 jam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 Isometri sistem pencegahan kebakaran dalam tapak 
 

4. Sistem Penangkal Petir 

Penangkal petir merupakan salah satu sistem yang berfungsi untuk 

menangkal petir yang menyambar dengan menyalurkannya ke dalam 

tanah. Ada beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam memilih 

sistem penangkal petir yaitu faktor ekonomis, memperhatikan keserasian 

arsitekturnya dengan tetap menjaga keamanan teknis, serta ketahanan 

terhadap mekanis dan terhadap korosi. Salah satu sistem yang digunakan 

adalah sistem faraday dengan menghubungkan kawat tembaga ke saluran 

arde didalam tanah, sistem ini efisien namun memerlukan biaya yang 

cukup mahal. 
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Gambar 13 Isometri sistem penangkal petir 
 

5. Sistem Keamanan Bangunan 

Menerapkan teknologi sumber daya manusia yaitu dengan 

mengadakan pos jaga di setiap titik yang. Penggunaan menara pengawas 

sebagai tempat bagi petugas mengawas sekitar pulau. Penggunaan CCTV 

pada area-area tertentu. CCTV digunakan untuk memonitoring atau 

mengawasi keadaan dan kegiatan di area yang dipasangi kamera CCTV 

yang tersebar pada titik-titik tertentu di lokasi wisata. 

 


























































































































































































